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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial ratios in the banking sector (a case study of banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023). The research method used
in this study is quantitative research. The population of this study consists of all banking companies listed
on the Indonesia Stock Exchange, totaling 47 companies. The research sample obtained was 124 samples.
The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that,
partially, only the NPL ratio does not affect ROA because the t-value of -0.647 is less than the critical t-
value of 1.7032, with a p-value greater than 0.05. However, the CAR and LDR ratios have a significant
partial effect on ROA. Simultaneously, the CAR, NPL, and LDR ratios have an effect on ROA, as seen from
the results of the coefficient of determination. The calculated coefficient of determination (R2) is 0.138 or
13.8%, meaning that the simultaneous influence of the CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non-
Performing Loan), and LDR (Loan to Deposit Ratio) variables on financial performance (ROA) is 13.8%.
The remaining 86.2% is influenced by other variables not discussed or explained in this study.

Keywords: CAR, NPL, LDR, and ROA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan sektor perbankan (studi kasus
perusahaan sektor perbankan yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2020-2023). Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini mneggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berjumlah 47
perusahaan. Sampel penelitian yang diperoleh adalah 124 sampel. Metode analissis data yang digunakan
adalah menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan
secara parsial hanya uji NPL yang tidak berpengaruh terhadap ROA karena nilai dari thitung -0.647 < ttabel
1.7032 dengan p-value lebih besar dari 0,05 sedangkan di rasio CAR dan LDR memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap ROA. Secara simultan rasio CAR, NPL, dan LDR memiliki pengaruh
terhadap ROA dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi. Hasil hitung dari koefisien determinasi (R"2)
sebesar 0,138 atau 13.8% yang berarti besar pengaruh secara simultan variable CAR (Capital Adequacy
Ratio), NPL (Non-Performing Loan) dan LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap kinerja keuangan (ROA)
adalah sebesar 13.8%. Untuk sisanya 86.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas atau
dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata kunci: CAR, NPL, LDR dan ROA

PENDAHULUAN rangkaian proses dalam pelaksanaan

Sektor  perbankan  mencakup transaksi dan peputaran uang di bank
keseluruhan aktivitas yang berhubungan dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
dengan  bank, meliputi  struktur Definisi dari perbankan sendiri adalah
kelembagaan, jenis layanan usaha, serta sebagai kegiatan bisnis yang memiliki
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tanggung jawab dalam menerima,
menyimpan, serta menjaga uang yang
dimiliki oleh individu atau nasabah. Lalu
perbankan juga dapat meminjamkan
uang untuk menghasilkan keuntungan

atau sekedar menutupi biaya
operasional.
Sesuai dengan Abdurrachman

(2014), lembaga keuangan yang dikenal
sebagai bank menyediakan berbagai
layanan, termasuk memberikan
pinjaman, mencetak uang, mengawasi
peredaran uang, menyimpan barang-
barang berharga, serta mendanai usaha-
usaha perusahaan.

Fahmi (2018: 142) menjelaskan
bahwasanya analisis kinerja keuangan
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana sebuah perusahaan menjalankan
kegiatan sesuai dengan aturan keuangan
yang benar dan baik. Pengukuran kinerja
keuangan dapat dilakukan menggunakan
berbagai rasio keuangan.

Kasmir (2019: 104)
mengungkapkan  bahwasanya  rasio
keuangan ialah aktivitas

membandingkan satu angka dengan
angka lainnya yang ada dalam laporan
keuangan melalui proses pembagian.
Angka-angka ini dibandingkan dalam
satu periode waktu atau lebih dari satu
periode.

Untuk dapat meyakini para-para
investor, Kkita sangatlah membutuhkan
laporan kinerja keuangan yang baik
dalam perusahaan. Dari hasil kinerja
keuangan kita juga dapat melihat apa
yang harus diperbaiki dalam perusahaan
agar  perusahaan  tersebut  bisa
berkembang. Perusahaan akan dapat
mengevaluasi  laporan  agar bisa
mencapai tujuannya. Jadi rasio keuangan
tersebut digunakan untuk memberikan
sebuah  laporan  kinerja  finansial

perusahaan. Begitulah contoh hubungan
antara rasio keuangan dengan Kinerja

keuangan.
Untuk  memahami  hubungan
antara rasio keuangan dan Kinerja

finansial di sektor perbankan, kita perlu
melakukan pengukuran menggunakan
empat rasio keuangan, salah satunya
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non-Performance Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), maupun Return
On Asset (ROA).

Sutanto dan  Umam (2013)
menjelaskan bahwasanya CAR sebagai
kewajiban bagi setiap bank dalam
menjaga jumlah modal minimum yang
harus selalu ada, yang merupakan
persentase atas total Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Dalam Kamus
Bank Indonesia, NPL didefinisikan
sebagai kredit yang mengalami masalah,
yang termasuk dalam kategori macet,
kurang lancer maupun diragukan
mencerminkan tingkat risiko yang tinggi
dalam kinerja sektor perbankan. NPL
digunakan sebagai tolok ukur utama

guna menilai  efektivitas  fungsi
intermediasi lembaga keuangan.
Martono (2002) mengemukakan

bahwasanya rasio LDR menggambarkan
kapasitas bank dalam  memenubhi
kewajiban jangka pendek terhadap dana
pihak ketiga. Di sisi lain, Ryan
(2016:112) menjelaskan bahwasanya
ROA sebagai rasio yang mengukur
tingkatan keuntungan pada total aset, di
mana peningkatan aset terjadi tanpa
memperhitungkan faktor lain yang
memengaruhinya. Alasan ROA diteliti
yakni karena jika nilai ROA (semakin
tinggi maka laba bersih setiap rupiah
dana yang ada di dalam total aset yang
dihasilkan juga semakin tinggi.

Tabel 1. Tabel Fenomena periode 2020-2023

Kode Emiten Tahun CAR NPL LDR ROA
BMRI 2020 19,83 3,50 83,03 1,95
2021 19,40 3,06 83,29 2,42
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2022 19,32 2,26 83,18 3,40
2023 20,68 1,36 87,64 3,85
BBTN 2020 18,95 4,56 93,26 0,59
2021 17,97 3,94 92,79 0,74
2022 17,32 3,45 92,60 1,03
2023 19,59 3,53 98,27 0,96
Sumber: (OJK, 2020-2023)
Sebagaimana  tabel  diatas, Kasmir (2011) menjelaskan

diketahui hasil dari rasio yang Kita
hitung dengan menggunakan CAR,
NPL, LDR, maupun ROA pada
perusahaan perbankan. Analisis data
diambil per bulan September setiap

tahun.  Kita menyajikan  laporan
keuangan dari perusahan PT. Bank
Mandiri  (Persero) dan PT BTN

(Persero), Tbk. Hasil rasio tersebut
dihitung dalam bentuk presentase atau
dalam bentuk persen.

Dari  tabel 1.1 diketahui
bahwasanya CAR BBTN bertambah di
tahun 2022 ke 2023, tapi ROA justru
menurun.  Penyebab rasio CAR
meningkat adalah karena perusahaan
mampu menunjukkan cara mereka
mempertahankan modal seadanya. Lalu
penyebab ROA  menurun adalah
perusahaan tidak memperoleh laba
bersih alias mengalami kerugian. Salah
satu alasan terjadinya fenomena ini
adalah karena masih banyak keuangan
yang tidak dialihkan untuk kredit,
sehingga keuntungan tidak meningkat.

Sebagaimana pemaparan
permasalahan diatas, kita sebagai
peneliti  merasa  tertaik  maupun

memutuskan melanjutkan penelitian ini
dengan judulnya “Pengaruh Rasio
Keuangan Terhadap Kinerja
Keuangan Sektor Perbankan (Studi
Kasus Perusahaan Sektor Perbankan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2020-2023)”

Tinjauan Pustaka
Teori Pengaruh CAR
Kinerja Keuangan

terhadap
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bahwasanya CAR merepresentasikan
proporsi antara permodalan bank dengan
total aset yang telah disesuaikan
berdasarkan risikonya, sesuai dengan
ketentuan pemerintah. Rasio CAR
berfungsi  sebagai  variabel yang
memengaruhi Kinerja keuangan dalam
hubungan dengan tingkat risiko yang
dihadapi bank.
Teori Pengaruh NPL
Kinerja Keuangan
Apabila suatu bank memiliki
NPL yang tinggi, maka perusahaan
mempunyai resiko biaya semakin besar.
Biaya yang dimaksud antara lain seperti
biaya PPAP (Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif) dan biaya lain lain.
Artinya jika nilai NPL semakin tinggi
dalam suatu perusahaan perbankan maka
Kinerja keuangan akan terganggu.

terhadap

Teori Pengaruh LDR
Kinerja Keuangan

Jika suatu perusahaan perbankan
memiliki nilai LDR yang tinggi maka
laba dalam bank akan bertambah
tingkatannya. Jika laba dalam suatu bank
meningkat berarti akan mempengaruhi
kinerja keuangan. Kinerja keuangan
akan meningkat juga. Jadi besar kecilnya
rasio LDR suatu perusahaan perbankan
dapat berdampak pada kinerja keuangan

suatu bank tersebut.

terhadap

Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

Sebagaimana kerangka konseptual
sebelumnya, adapun  hipotesisnya
meliputi:

1. H1: CAR berpengaruh secara parsial
terhadap ROA pada perusahaan
sektor perbankan yang tercatat di BEI
Periode Tahun 2020 — 2023

2. H2: NPL berpengaruh secara parsial
terhadap ROA pada perusahaan
sektor perbankan yang tercatat di BEI
Periode Tahun 2020 — 2023

3. H3: LDR berpengaruh secara parsial
terhadap ROA pada perusahaan
sektor perbankan yang tercatat di BEI
Periode Tahun 2020 — 2023

4, H4: CAR, NPL maupun LDR
berpengaruh secara simultan terhadap

ROA pada perusahaan sektor
perbankan yang tercatat di BEI
Periode Tahun 2020 — 2023
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini diteliti dengan

digunakannya pendekatan kuantitatif
karena data kita berpusat pada data yang
dapat diukur dengan alat tertentu.
Didapatkannya data sekunder berupa
dokumen laporan keuangan yang telah
diumumkan secara resmi oleh setiap
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) maupun tersedia diakses
publik dengan situs resmi perusahaan di
website www.idx.co.id.

Tempat dan Waktu Penelitian
Dimulainya penelitian pada bulan
September 2024 dan dilaksanakan di
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situs resmi BEI, khususnya pada sektor
perbankan. Alamat website yang
digunakan adalah www. idx. co. id.

Populasi dan Sampel Peneliti
Menurut  Sugiyono (2018:80),
populasi merujuk pada himpunan luas
yang mencakup objek atau subjek yang
mempunyai atribut serta karakteristik
spesifik yang relevan dengan Kkriteria
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan
analisis maupun penarikan simpulan.
Dalam  penelitian  ini,  berbagai
perusahaan yang beroperasi dalam
sektor perbankan, yang berada di bawah
pengawasan OJK maupun terdaftar di
BEI periode 2020 - 2023 sebagai
populasinya.
Sampel,  menurut  Sugiyono
(2018:81), merujuk pada bagian dari
keseluruhan populasi. Jika penelitian
melibatkan setiap unit dari populasi yang
ada, maka disebut sebagai penelitian
sampel. Dalam studi ini, dilakukannya
pemilihan sampel dengan dengan
metode purposive sampling, karena
sampel ini dipilih relevan dengan kriteria
yang ditetapkan dalam penelitian Kita.
Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel
No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan yang 47
terdaftar di BEI
periode 2020-2023
2. Perusahaan yang
tidak melaporkan
keuangannya di
periode 2020-2023
3. Perusahaan yang
mengalami kerugian
selama periode 2020-
2023
Jumlah yang
memenuhi Kriteria
sampel
Tahun pengamatan 4

124

@)

(13)

31

Total penelitian (31 x
4 tahun)
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Jenis dan Sumber Data

Adapun jenisnya dari penelitian ini
melibatkan data  kuantitatif ~ serta
sekunder yang berbasis angka. Data
tersebut asalnya dari laporan keuangan
yang didapatkan dari sumber sekunder di
situs  resmi  OJK, maupun juga
dilengkapi dengan informasi sekunder
dari daftar Pustaka di antaranya tulisan
akademis, jurnal maupun buku lainnya
yang relevan.

Model Penelitian
Model analisis dalam penelitian ini

mencakup dua atau lebih variabel.
Analisis linear berganda yang dijelaskan
kedalam bentuk persamaan matematika
dapat dituliskan dengan:

Y=o+ B1X1 +pB2X2 +p3X3 +e
Ket :
Y= Return Of Asset (ROA)
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non-Performance Loan (NPL)
X3 = Loan To Deposit Ratio (LDR)
e = Standar Error (Tingkat Kesalahan)

Teknik Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Dilakukannya uji normalitas guna
mengevaluasi apakah nilai residual yang
didapatkan dalam model terdistribusi
secara normal sesuai dengan asumsi
dasar. Ghozali (2017:127) menyatakan
bahwasanya terdapat dua metode untuk
memprediksi distribusi normal pada
residual, yaitu menggunakan analisis

grafik dan analisis statistik. Ada 2

macam Kriteria untuk pengujian Uji

Kolmogorov-Smirnov  vyaitu  sebagai

berikut:

a. Apabila prob. (Sig) > 0,5, berarti
dianggapnya  data  berdistribusi
dengan normalnya.

b. Jika prob. (Sig) < 0,5, artinya data
tersebut tidak berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Adapun  peneliti  menerapkan
pengujian ~ multikolinearitas  guna
mengidentifikasi terdapat korelasi tinggi
atau hubungan linear sempurna antar
variabel bebas dalam model regresi.

Evaluasi pada gejala ini dilakukan

melalui pengamatan nilai tolerance serta

variance inflation factor (VIF). Kriteria
untuk uji ini meliputi:

a. Ketika VIF < 10 maupun tolerance >
0,1, disimpulkan bahwasanya model
terbebas dari indikasi
multikolinearitasnya.

b. Sebaliknya, jika VIF > 10 dan
tolerance < 0,1, maka terdapat gejala
multikolinearitasnya dalam
himpunan data yang dianalisa.

Uji Autokorelasi
Menurut  penjelasan  Ghazali
(2017:93), tujuan dari  pengujian
Autokorelasi adalah untuk memahami
adanya hubungan diantara kesalahan
residual pada periode t maupun
kesalahan pada periode t-1 dalam model.
Runs Test merupakan metode Yyang
diadopsi guna melakukan pengujian ini,
dengan signifikansi ditetapkan pada
0,05. Apabila sig. < 0,05, hal tersebut
menandakan bahwasanya autokorelasi
terjadi. Keputusan mengenai
pelaksanaan ~ Runs  Test  dibuat
berdasarkan ketentuan berikut:
a. Apabila Asyp. Sig. (2-tailed) < 0,05,
artinya ada indikasi autokorelasinya.
b. Jika Asyp. Sig. (2-tailed) > 0,05,
beraerti  tidak ada  indikasi
autokorelasinya.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:120) menjelaskan
bahwasnya uji  Heteroskedastisitas
dilakukan guna mendeteksi apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari
error atau residu pada satu pengamatan
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dengan yang lainnya dalam suatu model

regresi. Untuk mengetahui apakah
Heteroskedasitas ada, dapat
digunakannya Uji Glejser. Adapun
kriteria keputusannya meliputi:

a. Apabila sig. < 0,05, Dberarti
Heteroskedastisitas terjadi.

b. Jika sig. > 0,05, artinya

Heteroskedastisitas tidak terjadi.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana model
regresi dapat menjelaskan fluktuasi yang
terjadi pada dependen (Ghozali, 2016).
Beberapa poin penting yang perlu
diingat meliputi:
a. R2 diharuskan antara 0 hingga 1.
b. Jika R2 = 1, maka hubungan tersebut
shahih.
c. Apabila R2 =0, ini menandakan tidak
ada  hubungannya di  antara
independent maupun dependen.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Ghozali  (2018) menegaskan
bahwasanya digunakannya uji F agar
mengevaluasi apakah seluruh
independen yang dimasukkan dalam
model memberikan pengaruhnya secara
simultan pada dependen. Pengujian ini
membandingkan nilai F yang dihasilkan
dengan nilai F tab guna menetapkan
tingkatan sig. pada level 0,05. Beberapa
poin penting yang perlu diingat di
antaranya yakni:
a. R2 diharuskan antara 0 hingga 1.
b. Jika R2 = 1, maka hubungan tersebut
shahih.
c. Apabila R2 = 0, ini artinya tidak ada
hubungannya antara independent
maupun dependen.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Ghozali  (2018), menjelaskan
bahwasanya Uji T berfungsi guna
mengukur seberapa besar kontribusi
setiap variable independen pada
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dependen secara individual. Berikut

prosedur yang dilakukan dalam Uji T:

1. Menetapkan hipotesis statistik.

2. Menentukan nilai sig. dengan o =
0,05.

Standar yang diterapkan adalah:

a. jika thit > ttab atau sig. < a, maka
diterimanya Ha (diperoleh
pengaruhnya yang kuat).

b. apabila thit < ttab atau sig > o, maka
ditolaknya Ha (tidak ada pengaruh
yang signifikan).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Mnmum  Maximum
X1 CAR D4 100 2080
X1 NIL 124 0 56800
X3 LDR 14 6400 5209100
Y D4 0 1100
Valid N (liswise) 124
Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Data statistik yang deskriptif
mengindikasikan bahwasanya terdapat
124 sampel untuk variabel X1 CAR,
X2_NPL, X3 _LDR, dan Y_ROA. Nilai
rata-rata (mean) tertinggi terdapat pada
X3 LDR sebesar 7.917,52 dengan
standar deviasi 5.891,11, menunjukkan
variasi data yang cukup besar. Sementara
itu, variabel Y ROA memiliki rata-rata
171,84 dan standar deviasi 186,01, yang
mengindikasikan ~ bahwasanya  data
Y ROA cukup tersebar. Rentang nilai
yang luas pada masing-masing variabel

S Devigtion
15374558
139.84175
89110760
18600692

33376933
U547
9175161

1718387

menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam data yang
dikumpulkan.

Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Llnstandardized residual

N 124
Normal Parameteryt® Mean 11.3782
Sid. Deviation  6.53603
Most Extreme Differonces Absolute KiS
Positive 068
Negatve - 048
Teost Smatistic U6
Asymp. Sig (2-wailed) 2002

a. Test distnbution is Normal.
b. Calculated from date

. Lilliefors Significance Correction

d. This s a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

Hasil dari pengujian Kolmogorov-
Smirnov  menunjukkan  bahwasanya
Asymp. Sig. 0,200. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya data
mengikuti distribusi normal, sebab nilai
ini > 0,05. Selain itu, nilai statistik uji
sebesar 0,068 dengan perbedaan
maksimum absolut yang cukup kecil
menunjukkan bahwasanya data tidak
memperlihatkan std. yang tinggi dari
distribusi normal. Oleh karena itu,
asumsi tentang normalitas bisa diterima.

Histogram

e el

Depandord Varae SOKY_ 7

Foreamry

Cugrmser Uminciel Reeden

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

Histogram menunjukkan
distribusi data yang menyerupai bentuk
lonceng (bell-shaped), dengan frekuensi
data yang paling tinggi berada di sekitar
nilai tengah. Tidak terdapat kemiringan
ekstrem ke kanan atau kiri, serta tidak
ada outlier yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwasanya  data
berdistribusi normal.

PP Plot

------ 7Pt o Sxgermn dtwaw e Reran
Lasevdew vatame 3ONT v

Capnitet Cum Pooe

s nen i Prats

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

P-P Plot menampilkan berbagai
titik data yang tersebar di dekat garis
diagonal, dengan sedikit penyimpangan.
Pola ini menunjukkan bahwasanya data
mengikuti  distribusi normal, karena
tidak ada pola yang sistematis
menyimpang dari garis referensi. Oleh
karena itu, kita dapat menyimpulkan

bahwasanya asumsi normalitas
terpenuhi.
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
I X1 CAR 829 1.206
X2 NPL 990 1.010
X3_LDR 827 1209

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Hasil pengujian multikolinearitas
memperlihatkan  bahwasanya setiap
variabel independen memiliki angka
Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, dengan
rentang nilai antara 1,010 hingga 1,209.
Hal tersebut memperlihatkan
bahwasanya tidak ada permasalahan
multikolinearitas dalam model, dengan
demikian pengaruh antara variabel
independen tidak saling berinteraksi
dengan cara yang signifikan.

. o o
Uji Heterkodedastisitas
Coullicienis*

naanlardacd Standantizal

Coelfiier Caefficienty

de ' Sab Fruor t
1 (Comstaety find 764 K072 0o
X1 CAR X137 000 ur? TR s
X2 NFL 002 002 -0s0 - 664 58
X} LDM 000 000 13% 1615 1™
* Dependers Vanable: ROA

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
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Hasil dari pengujian
heterokedastisitas memperlihatkan
bahwasanya keseluruhan independen

mempunyai Sig. > 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya tidak terdapat
hubungannya yang signifikan antara

variabel independen dan residual.
Dengan demikian, kita  dapat
menyimpulkan  bahwasanya  model

regresi ini tidak mengalami masalah
heterokedastisitas, sehingga varians dari
residual tetap konstan.

Uji Autokorelasi
!:lodvl Summary®
usted B S1d. Erroc of
Mod R R Squur Squary the Estimade Jurbin-Watson
LIPS 133 117 614238 2100
. Prodictors: (Comstame), X3 LDR, X2 NPL, X1 CAR
b Dependent Variahle: ROA

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Syarat Autokorelasi : DU < DW <4-DU
Berdasarkan perolehan uji
autokorelasi dengan DW yakni 2,100
maupun DU sebesar 1,7567, terlihat
bahwasanya DW berada dalam rentang
1,7567 < 2,100 < 2,2433. Hal ini
memperlihatkan telah terpenuhi.

Uji Analisis Regresi Berganda
Cocfficlents*
1 erdizred

Mand ¢ Std b i "l' .‘ i ¢

| (Constumn 8598 1265 6797 000
X1 _CAR 000 000 198 2129 035
X2 NPt (C1E) o 0ss ne7 £19
X3 LDR 000 000 241 2,586 011

a  Dependent Vanable: ROA

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Persamaan regresi Y_ROA =
8,595 + 0,000X1 — 0,003X2 + 0,000X3
menunjukkan bahwasanya saat semua
variabel independen bernilai nol, nilai
Y_ROA diperkirakan akan menjadi
8,595. Koefisien untuk X1_CAR (0,000)
dan X3 _LDR (0,000) mengindikasikan
bahwasanya peningkatan satu unit pada
X1 CAR dan X2_LDR akan
menyebabkan Y _ROA  meningkat,
meskipun dampaknya sangat kecil. Di
sisi lain, koefisien X2 _NPL (-0,003)
memperlihatkan  bahwasanya setiap
tambahan satu unit pada X2_NPL akan
mengurangi  Y_ROA sebesar 0,003,
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walaupun
Secara
menunjukkan
maupun

pengaruhnya juga Kkecil.
keseluruhan,  model ini
bahwasanya X1 _CAR
X2 _LDR memberikan
kontribusi positif terhadap Y_ROA,
sementara X2 _NPL  memberikan
dampak negatif.

Uji Hlp0tes1s secara pars1al (U]l t)

(-ﬂﬁk s

Coofticimt
Mod B Sid Far Bets g
| Constant) K595 1265 &£797 000
X1 CAR 000 000 198 1129
X2 NPl - 003 004 - 055 - 647

=y

Xi LDR 0 000 24! 2586 011
u Depomiont Variable: ROA

Source: Data Process Results, 2025

Dalam pengujian hipotesis ft,
variabel X1 _CAR memperlihatkan nilai
t 2,129 dan sig. 0,035 < 0,05, kita bisa
mengatakan  bahwasanya X1 CAR
mempunyai pengaruhnya yang kuat pada
Y _ROA. Ini berarti bahwasanya
perubahan X1 CAR membawa efek
nyata pada variabel dependennya.

Sementara itu, variabel X2_NPL
memperlihatkan nilai t -0,647 maupun
sig. 0,519 > 0,05, dapat disimpulkan
bahwasanya X2 NPL tidak ada
pengaruhnya  yang kuat pada
Y_ROA.dengan demikian, perubahan
yang terjadi di X2 _NPL tidak
memberikan efek penting pada variabel
independen dalam analisis ini.

Di sisi lain, variabel X3 LDR
menunjukkan nilai t 2,586 dan sig.
0,011< 0,05, maka X3 LDR
mempunyai pengaruhnya yag kuat pada
Y_ROA. Ini menandakan bahwasanya
perubahan di X3 _LDR secara statistik
mempengaruhi  variabel  dependen,
menjadikannya faktor yang penting
untuk menjelaskan variasi dalam model
regresi.

ANOVAS

Uji Hipotesis secara simultan (Uji f)

H

Restdusl a5 120 37.728
Tota 5254 529 123

& Dependest rindde. ROA

b I‘ od) {Cosstanty, X3 LDR, X2 NPL, X1 CAR

Sumber. Hasﬂ Olahan Data, 2025
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Hasil uji hipotesis F, nilai F
6,424 dengan sig. 0,000 memperlihatkan
bahwasanya model regresi secara
keseluruhan mempunyai pengaruhnya
yang kuat pada dependen (Y ROA).
Karena nilai sig. < 0,05, maka dapat
disimpulkan =~ bahwasanya  variabel
independen (X1 CAR, X2 NPL, dan
X3 LDR) secara simultan mempunyai
pengaruhnya yang kuat pada dependen.

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

R Square Syuire the Estumate
138 A7 614235

a. Predictors: (Constant), X3 LDR, X2 NPL, X1 CAR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

Hasil dari pengujian di atas
menunjukkan bahwasanya nilai R
Square adalah 0,138, yang artinya model
regresi dapat menjelaskan 13,8% variasi
yang terjadi pada variabel dependen
(Y_ROA). Sementara itu, 86,2% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk pada model ini. Nilai Adjusted
R Square yang mencapai 0,117
menunjukkan  bahwasanya  setelah
mengatur jumlah variabel dalam model,
tingkat penjelasan tetap rendah. Hal
tersebut mengindikasikan bahwasanya
masih terdapat variable lain yang
mungkin mempunyai pengaruhnya pada
Y_ROA.

Model R

| 37

Pembahasan
Pengaruh CAR (X1) terhadap kinerja
keuangan (ROA) (Y)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya CAR memiliki dampak
pada ROA dalam perbankan yang
terdaftar di BEI . Ini berarti bahwasanya
dari tahun 2020 hingga 2023, kontribusi
CAR pada ROA tidak terlalu besar. Dari
pengujian hipotesis, didapatkan thit 2.
129, > ttab 1. 7032, dan nilai p-value <
0. 05. Hal ini mengindikasikan
bahwasanya HO ditolak sementara Ha
diterima.
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Temuan ini sejalan dengan kajian
Putri, Kusno, dan Parasi (2022), yang
juga mengungkapkan bahwasanya rasio
CAR berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh NPL (X2) terhadap kinerja
keuangan (ROA) (Y)

Penelitian ~ ini  menunjukkan
bahwasanya NPL tidak memiliki
dampak pada ROA. Hal tersebut berarti
bahwasanya NPL tidak memberikan
kontribusi yang kuat pada ROA.

Dengan hasil uji hipotesis, thit -
0. 647 <ttab 1. 7032, dan p-value >
0,05. Oleh karena itu, diterimanya HO
serta ditolaknya Ha.

Pengaruh LDR (X3) terhadap kinerja
keuangan (ROA) (Y)

Penelitian ~ ini  membuktikan
bahwasanya LDR mempunyai
pengaruhnya yang kuat terhadap ROA
pada bank yang terdaftar di BEI. Ini
memperlihatkan  bahwasanya  bank
sudah maksimal dalam memberikan
kredit dari dana masyarakat, namun
pengembalian dari debitur mengalami
masalah, meskipun aktivitas perbankan

bertambah. Hal ini secara negatif
mempengaruhi ROA dalam periode
2020-2023.

Dalam uji hipotesis, thit yang
diperoleh 2. 586, > ttab 1. 7032, serta p-
value < 0,05. Hal tersebut berarti
ditolaknya HO maupun diterimanya Ha.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahtini
(2011), Jantarini (2010), dan Susanthi
(2010) menyatakan bahwasanya LDR

mempunyai pengaruhnya yang kuat
ROA. Ini menunjukkan bahwasanya
penelitian  ini  konsisten  dengan

penelitian yang mereka lakukan.

Pengaruh CAR (X1), NPL (X2), LDR
(X3) terhadap kinerja keuangan
(ROA) (Y)
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Sebagaimana uji F yang
dilakukan, nilai F yang didapatkan
adalah 6,424 dengan tingkatan sig 0,000
< 0,05. Dengan perolehan tersebut, dapat
disimpulkan bahwasanya ditolaknya HO

maupun diterimanya Ha. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwasanya
hasil dari uji F  menunjukkan

bahwasanya variabel independen seperti
rasio CAR (X1), NPL (X2), dan LDR
(X3) mempunyai pengaruhnya secara
bersamaan pada ROA (Y). Dapat juga
dilihat dari hasil dari koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,138 atau di
persentasekan menjadi 13.8%. Artinya
sebesar 13.8%  rasio  keungan
berpengaruh terhadap variable dependen
atau kinerja keuangan sedangkan untuk
sisanya sebesar 86.2% dipengaruhi oleh
berbagai faktor faktor variabel yang
berada diluar lingkup penelitian ini.

PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulannya dari penelitian

ini meliputi:

1. CAR (Capital Adecuacy Ratio)
mempunyai  pengaruhnya  secara

parsial terhadap ROA (Return On
Assets) (Studi Kasus perusahaan
sektor perbankan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2023)

2. NPL (Non-Performing Loan) tidak
memiliki pengaruhnya secara parsial
terhadap ROA  (Studi  Kasus
perusahaan sektor perbankan yang
tercatat di BEI periode 2020-2023)

3. LDR (Loan To Deposit Ratio)
mempunyai  pengaruhnya secara
parsial terhadap ROA (Studi Kasus
perusahaan sektor perbankan yang
tercatat di BEI periode 2020-2023)

4. CAR, NPL, maupun LDR simultan
berpengaruh terhadap ROA (Studi
Kasus perusahaan sektor perbankan
yang tercatat di BEI periode 2020-
2023)
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Saran

Saran yang bisa diberikan peneliti
sebagaimana hasil  studi tersebut
meliputi:

1. Untuk Perusahaan, sebaiknya
mengambil langkah kebijakan yang
dapat  meningkatkan performa
keuangan, Khususnya dalam
pengelolaan kredit, agar masyarakat
lebih percaya pada kinerja keuangan
perusahaan tersebut.

2. Untuk Investor, sangat disarankan
agar memperhatikan faktor-faktor
tersebut saat mengelola perusahaan

dan dalam merumuskan rencana
investasi.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya,

disarankan agar peneliti berikutnya
menambahkan variabel independen
lain selain CAR, NPL, maupun LDR,
yang mungkin dapat mempengaruhi
Kinerja keuangan perbankan yang
diukur dengan ROA.
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